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SAMBUTAN
DIREKTUR JENDERAL PENGELOLAAN KELAUTAN

Luasnya wilayah perairan Nusantara berbanding lurus dengan luasnya ranah pengelolaannya. Tak sekedar mendayagunakan

ataupun melindungi sumber daya dan jasa lingkungan yang terkandung di dalamnya, cukup banyak dimensi pengelolaan

kelautan lainnyayangseaka s &+t Lj¢p 3 U [ dzwlLj¢ khaldyhkipgda numnga jO.Palah satu diantaranya adalah dekomisioning
Anjungan Lepas Pantai (ALP), yaitu penanganan yang diperlukan pasca berakhirnya siklus hidup ALP yang sudah tidak

produktif. Tantangannya adalah menetapkan bentu k tindakan yang akan diterapkan atas struktur raksasa di tengah lautan
yang telah berhenti beroperasi. Tentu, bukan lah langkah sederhana dan mudah, melainkan merupakan kombinasi kompleks
atas besarnya pengerahan sumber daya, metode, waktu, hingga biaya.

Opsi Rigs to Reefs (R2R) adalah salah satu pilihan dalam dekomisioning ALP, yaitu mengalihfungsikannya sebagai media

terumbu karang buatan (artificial reef ).Opsi R2R pun dipilih sebagai praktek perdana dekomisioning ALP di Indonesia, setelah
melalui serangkaian pengkajian dan perencanaan secara seksama dan matang . Selain faktor lokasi dan efisiensi, opsi R2R juga
dipilih atas sebab potensi pengaruh ekologis nya, khususnya terhadap peningkatan keanekaragaman hayati laut. Akhirnya,
dekomisioning ALP  Attaka -EB di perairan Bontang, Selat Makassar, yang diusung sebagai proyek percontohan berhasil
diparipurnakan pada November 2022. Selanjutnya, uji keberhasilan atas opsi yang dipilih ditempuh melalui pemantauan

selama kurun waktu  2023-2025, dan hasilnya adalah transformasi struktur anjungan menjadi ekosistem terumbu karang baru
yang merepresentasikan  keberhasilan proses suksesi ekologi.



Perjalanan dan rangkaian peristiwa di atas selain sebagai pengalaman berharga, juga memiliki muatan pembelajaran dan

contoh keberhasilan yang dapat dijadikan rujukan di masa mendatang. Karena itu lah, buku Terumbu Baru di Dasar Biru ini
hadir, dengan harapan ,apayang terangkum dantersaji  di dalamnya dapat menebar manfaat bagi seluas -luasnya pihak dan
memperkaya khasanah  diskursus pengelolaan kelautan berkelanjutan.

Jakarta, [Desember 2025



PENGANTAR
DIREKTUR JASA BAHARI

"Setiap orang mendapat pengalaman. Beberapa mendapat pelajaran” ,kiranya petuah bijak tersebut telah menggelorakan
motivasi dan energi  hingga kami berhasil menyusun dan mempersembahkan buku Terumbu Baru di Dasar Biru ini. Terlebih,
apa yang dikemukakan dalam buku ini bukanlah pengalaman biasa dan bukan pula pelajaran yang sederhana.
Dekomisioning Anjungan Lepas Pantai (ALP) bisa jadi sebuah topik lama, akan tetapi secara praktek hal ini baru
diimplementasikan di Indonesia. Attaka -EB menjadi ALP pertama yang diusung sebagai proyek percontohan ( pilot project )
dekomisioning  melalui opsi alih fungsi menjadi terumbu karang buatan ( artificial reefs ). Karenanya, dekomisioning ALP
Attaka -EB ini menjadi hal yang istimewa sebab merupakan langkah perdana sekaligus menjadi pembuka jalan bagi pekerjaan
rumah dekomisioning terhadap 116 ALP di Indonesia yang tercatat telah berhenti beroperasi hingga saat ini

Tercatat lebih dari satu dasawarsa, yakni sejak BRSDMKP dan KMOUC menginisiasi pembahasan terkait dekomisioning ALP

di Indonesia pada tahun 2014 , hingga berakhirnya kegiatan pemantauan pasca dekomisioning ALP Attaka -EB di tahun 2025.
Serangkaian kegiatan dan peristiwa disepanjang kurun waktu tersebut seakan menjadi ep isode demi episode yang
menceritakan  proses pencurahan pikiran dan gagasan, proses kerja sama dan penyepakatan, hingga proses eksekusi dan
pemantauan di lapangan . Bahkan, kerja sama vyang terjalin dengan pihak -pihak secara luas yang terwujud tak semata
teraktualisasi dalam kolaborasi antar lembaga , namun kola borasi antarnegara, yakni Indonesia dan Korea. Setiap kegiatan dan
peristiwva meninggalkan catatan berharga sebagai bekal dalam keberlanjutan dekomisioning ALP bagi Indonesia.



\Y

Dekomisioning ALP  sebagai sebuah prosedur penghentian operasi platform secara permanen dan aman terikat pada aturan -

aturan internasional dan nasional yang ketat dan penuh kehati -hatian. Potensi bahaya dari sisa struktur anjungan yang
ditinggalkan tak hanya bagi lingkungan perairan, akan tetapi juga terhadap kualitas tanah, udara dan iklim. Karena itu, saat
Rigs to Reefs (R2R) ditetapkan dan diaktualisasikan sebagai opsi dekomisioning ALP Attaka -EB, maka hal itu telah melalui

serangkaian pertimbangan dan pro ses yang saintifik, terencana, dan sesuai prosedur. Lebih dari itu, R2R memiliki tendensi
ekologis yang berkesesuaian dengan karakter wilayah perairan nasional dan berkorelasi tinggi dengan pengelolaan kelautan
berkelanjutan. R2R memang merupakan adopsi metode berdasarkan praktek keberhasilan di tempat lain, namun bagi
Indonesia R2R adalah langkah terobosan dan solusi baru yang dapat direplikasi dan dikembangkan lebih lanjut.

Puncak keberhasilan yang sekaligus menjadi puncak kebahagiaan atas perjuangan segenap pihak yang telah terlibat dalam
dekomisioning ALP Attaka -EB adalah setelah hasil pemantauan R2R yang berjalan sepanjang 2023 -2025 memperlihatkan
hasil sebagaimana yang  diskenariokan dan diharapkan. Suksesi ekologi benar -benar berjalan, sehingga struktur anjungan
telah menjelma sebagai ekosistem terumbu karang buatan, di mana keragaman dan kelimpahan jenis karang dan ikan terus
meningkat . Kompleksitas ekosistem dan fungsi ekologis struktur Attaka -EB pun semakin menyerupai terumbu karang alami.
Terumbu baru di dasar biru telah menjelma menjadi kenyataan, dan berharap dari titik kecil ini akan menyebar luas dan
semakin memperkaya keanekaragaman hayati laut Indonesia.

Akhir kata, terima kasih dan apresiasi yang sebesar -besarnya kami layangkan kepada seluruh pihak yang telah berpartisipasi
dan berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Buku ini adalah dedikasi dan legacy bersama, semoga dapat memberi
pengetahuan dan manfaat nyata bagi seluruh khalayak, bagi literasi pengelolaan kelautan berkelanjutan, dan bagi kejayaan

bahari Indonesia.

Jakarta, Desember 2025

Jasa Bahari
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TESTIMONI

WGw3 [ fdzs 3s Lis dzjo3L " AsOQdzwy¢  Ljs QLjGL dz tLjssdzyp [U3¢ GQqQO | wAt3Qdzdp Lj
for readers to understand the rigs -to -reefs method, the process of the project implementation, as well as the ecological
andsocio -dzg Qs Qt 3g dz2ddzg [ ¢ | wds3 Qdz) Ljf [Udz wdzdzd3sO ¢ 3 [ dzR!
Cho IHyung, B.Sc., M.Sc.
(Co-Director of Korea -Indonesia Offshore Research Cooperation Center (KIORCC))

TRigs to Reefs menjadi salah satu pendekatan strategis yang mengintegrasikan kepentingan energi, lingkungan, dan sosial
dalam pengelolaan pasca -produksi anjungan migas. Buku Terumbu Baru di Dasar Biru menunjukkan bahwa pemanfaatan
anjungan sebagai terumbu buatan menjadi alternatif decommissioning yang lebih efisien sekaligus mendukung ekologi
laut dan perikanan. Lebih dari solusi teknis, konsep ini mencerminkan prinsip ESG dan ekonomi sirkular serta layak
menjadi rujukan kebijakan yang berkelanjutan 03 usOQsdzp 3 Ljmt
Dr. Ir. Djoko Siswanto, M.B.A.
(Kepala Satuan Kerja Khusus Pelaksana Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi/SKK MIGAS)

TRigs to Reefs merupakan gagasan ekonomi sirkular yang mengubah risiko pascatambang menjadi peluang ekonomi
kelautan yang berkelanjutan. Konsep ini menyinergikan konservasi, kelembagaan, dan kesejahteraan melalui pemulihan
terumbu dan peningkatan biomassa ikan. Buku ini inspiratif sekaligus mendorong lahirnya ekonomi baru berbasis
At Gdzwy OLjaLj [dzwGLjwA OLjsm ddz Ljit Ljf +tdzt GLjgLj OLjs +tdzs OOLj, 3 OLjOLj¢
Prof. Dr. Yonvitner, S.Pi., M.Si.
(Kepala Pusat Kajian Sumberdaya Pesisir dan Lautan (PKSPL) IPB University)

T=A0K 383 tdzs OA| Lj¢ Qdz0Qt3¢3Qs3s0O LjsdAsOLjs £30Ljp tdz Ljf A3 LjL30 8As0¢:
dengan pembelajaran kebijakan, teknis, dan kelembagaan. Buku ini dapat menjadi rujukan untuk mendukung sinkronisasi
kebijakan lintas sektor, m  dzs QQuwQs O dz 3¢ 3dzs ¢ 3 | Lid gLjq| dzwLjd3 UAL A £3O0Lj¢L OLjs | dzs 3 <
Marcia , S.T., M.T., M.Sc.
(Asisten Deputi Pengembangan Minyak dan Gas Bumi, Kemenko Perekonomian)
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Berbasis pengalaman lapangan dan kajian ilmiah, buku ini menjadi rujukan kebijakan publik yang mendorong
{LifLj Odz, qL Lj Odz LjA { Lis GdzwOdz, Ljs 6 A [ Ljs o¢dzw [ Lj tdzt | dzwOALj{ OQs{ w3 GA¢3
Dr. H. Muh. Rasman Manafi, S.P., M.Si
(Asisten Deputi Pengelolaan Kelautan dan Ruang Laut, Kemenko Pangan)

T=KO0K 3s3 o¢LjsOLj{f wdzg dzsLjs OLj, Ljt | dzs Odzt GLjs OLjs 0OdzG3 6 LjOLjs | dzs Odz, QJ LjLjs Ljs ¢
Dengan kerangka sistem sosial  -ekologi sebagai salah satu landasan, buku ini menunjukkan bahwa konversi anjungan
mampu menyelaraskan dinamika sosi al masyarakat pesisir dengan kesehatan ekosistem laut serta menghasilkan
manfaat jasa ekosistem. Buku ini berkontribusi penting bagi pengelolaan kelautan dan perikanan yang
GdzwOdz Ljs 8 A [ Lis OQLjs ¢ 3sdzwO3 ¢ mi
Assoc. Prof. Dr. Yudi Wahyudin, S.Pi., M.Si.
(Wakil Rektor 4 Bidang Pengembangan Bisnis dan Institusi, Universitas Djuanda, Bogor -Indonesia)

T=AOK pdzwAt GA =LjwA O3 ELjdLjiyw =3 wAhk tdzs OULjO3 wOLjs OQsddz ¢ [-wLjf dzO3 ¢ | dztL
dekomisioning sebagai terumbu buatan yang bernilai tambabh. Rigs to Reefs ditunjukkan sebagai pendekatan ilmiah
dan kebijakan yang mendukung transisi aset energi menjadi aset kelautan berkelanjutan, dengan manfaat nyata bagi
ekologi laut dan produktivitas perikanan. Buku ini layak menjadi referensi penting dalam pengelolaan sumber daya
Odz, Lik { Ljs ALisO ql {3tLj] OLjs GdzwOdzp 3 s Ljt GAs OLjs mt
Dr. Moh. Mustakim, S.Pi., M.Si
(Dekan Fakultas Perikanan dan limu Kelautan Universitas Mulawarman)

T=AO0K 3s3 tdzt ALj{ | dzt Gdz, Ljd LjwylLjs GdzwULjwOLj OLjs | wLi0Of 3O [dzwGLj3O OLj, Lit OQs
akan sangat bermanfaat sebagai salah satu referensi pencapaian target keanekaragaman hayati global Kunming -
Montreal Global Biodiversity Framework dan agenda nasional Indonesian Biodiversity Strategy and Action Plan t

Muh Firdaus Agung Kunto Kurniawan, S.T., M.Sc., Ph.D.
(Direktur Konservasi Ekosistem, KKP)
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Elegi Sang Raksasa

Sang Raksasa itu bernama Attaka.  Tubuhnya masih perkasa, meski

tampak ada yang hilang dari

Sesosok Paus Biru mengham

demi sedikit kemilau rona
berkembang dan merekah
dan berkerumun disekitarnya.

dasar lautan sunyi .

mahkotanya. K arat pun terus merambah

menggerogoti banyak sisi tubuhnya. Lebih sudah satu dasawarsa
purnatugas , tak lagi melakukan rutinitas nya seperti biasa .

Tak ada lagi yang hilir mudik dan bersandar di bahunya. Tak ada lagi

lidah api di tiang suarnya. Tak ada lagi emas hitam yang bisa direngkuh

nya. Tak ada lagi patra yang bisa ia hadiahkan tuk mengisi kilang -kilang
di Bontang. Hari -harinya adalah sepi di tengah lautan sunyi .

pirinya, menawarkan jalan keluar atas

kepiluannya, lantas berpetuah padanya T & dzGLjU OLjs Qigsardituf

jalani sebuah kehidupan baru, warna -warni terumbu kan bersandar
padamu, ragam biota kan selalu menari sLiyw3z 03603603 LAtm
~ Attaka pun merebahkan diri  sambil menanti kebenaran terjadi . Sedikit

karang mulai menyelimuti tubuhnya , terus
. Satu per satu ragam fauna menghampiri
Semarak di dasar perairan kian terasa,

dan semakin sirnalah kesepiannya. Kini, hari -harinya adalah ramai  di
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Riwayat Sing kat Anjungan Lepas Pantai

Sebuah konstruksi baja yang berdiri kokoh di tengah kota
menjulang tinggi menembus langit , hingga mengundang
decak kagum dan kunjungan banyak orang, bahkan
keberadaannya kerap dinisbatkan sebagai icon ataupun
landmark bagi sebuah kota . Sontak kita membayangkan
Menara Eiffel di Paris, Menara Blackpo ol di London, Menara
Hangzhou di China, dan menara -menara sejenis lainnya
dengan reputasi mentereng di berbagai kota di dunia . Apa
jadinya apabila menara -menara tersebut kita relokasi ke
tengah lautan hingga kaki -kakinya menghujam ke  dasar
laut dan hanya menyisakan bagian puncaknya di atas
permukaan laut ? Seketika, apa yang terbersit dalam  benak
kita? Ya, Anjungan Lepas Pantai (ALP) atau dikenal pula
sebagai Wffshore a | Ljf 0 Qut W

Meski memiliki perawakan raksasa, nyatanya ALP jarang
terlihat apalagi dikenali, terlebih dikunjungi oleh kalangan

umum . Bahkan , tak setiap orang yang pernah ataupun
acap melakukan perjalanan laut berkesempatan
menjumpainya.  Padahal, lebih kurang sebanyak 12.000
ALP tersebar di berbagai  penjuru perairan di seluruh dunia
per April 2024 (weforum.org, 2024). Sang raksasa seakan -
akan memang tak ingin dikenali dan nyaman dalam sepi,
tapi seluruh dunia dalam rentang waktu yang lama telah
merasakan manfaat atas eksistensi dan fungsi nya, sejak ia
pertama kali mewujud pada akhir tahun 1890 -an. Apapun
mesin yang digerakkan oleh bahan bakar minyak atau gas

yang pernah kita gunakan atau kendarai adalah bentuk
andilnya.

Anjungan pengeboran minyak di wilayah perairan pertama

kali dibangun di atas perairan air tawar pada danau besar
St Marys di negara bagian Ohio, Amerika Serikat , sekitar
tahun 1891. Lalu, sekitar tahun 1896, anjungan pertama
yang didirikan di perairan air asin dibangun sebagai bagian
dari perpanjangan ladang minyak Summerland yang
melintasi bagian bawah kanal Santa Barbara di California,
Amerika , dimana s umur dibor dari dermaga yang
membentang dari Summerland ke kanal tersebut. Lebih
dari satu dekade kemudi an, dibangun pula anjungan
minyak di zona pasang surut di sepanjang pantai teluk
Texas dan Louisiana. Ladang minyak Goose Creek dekat
Baytown, Texas adalah salah satunya dari contoh tersebut.



Lambat laun, pembangunan anjungan minyak mampu
menjangkau perairan yang lebih jauh hingga ke area lepas
pantai seiring dengan perkembangan teknologi dalam
penginderaan (deteksi) sumber daya migas yang sejalan
dengan kemajuan dalam dunia konstruksi.

Di Indonesia, ALP mulai diimplementasikan dan dibangun
setelah %100 tahun jejak perjalanan pengeboran minyak
bumi diprakarsai Jan Reerink pada Desember 1871, melalui
percobaan eksplorasi minyak bumi di Cibodas , Majalengka
dan Kadipaten di kaki gunung Ciremai. Meski demikian,
minyak bumi telah dikenal di Indonesia jauh sebelum
Reerink mulai menoreh jejaknya, dimana orang -orang
dahulu telah mengenal minyak melalui rembesan -
rembesan di permukaan bumi. Mereka memakainya untuk
pelbagai keperluan, baik sebagai alat perang, obat maupun
penerangan. Pada 15Juni 1885, Aeilko Jans Zijlker berhas il
mengebor sumur pertama di Telaga Tunggal No. 1 dan
menghasilkan minyak secara komersial pada kedalaman

22 meter, dimana sumber utama di kedalaman 120 -160
meter (Toha, 1985).

ALP pertama di Indonesia adalah Platform Cinta A, yang
merupakan bagian dari Platform Cinta Komplek di Pulau
Pabelokan, Kepulauan Seribu . Eksplorasi dilakukan pada
tahun 1968, kemudian  mulai beroperasi sekitar tahun 1970 -
1971.Platform Cinta A  dibangun untuk mengelola Blok
Offshore Southeast Sumatra (OSES) dan menjadi fasilitas

percontohan dalam pengelolaan migas lepas pantai di
Indonesia. Platform ini merupakan pionir dalam industri
lepas pantai Indonesia dan menjadi pusat kegiatan migas

yang penting di er a 1970-an. Dalam perjalanannya,
Platform Cinta p ernah dikelola oleh berbagai perusahaan
migas asing dan saat ini dikelola oleh Pertamina Hulu
Energi (PHE OSES).

Tjibodas Tangat-1
di Kabupaten
Majalengka yang
merupakan jejak
sumur eksplorasi
minyak pertama

di Indonesia.

Foto: Grumala, TIMES
Indonesia

Setelah hampir 65 tahun terpancangnya Platform Cinta A,
sebanyak 63 9 ALP telah berdiri dan tersebar di berbagai
wilayah perairan Indonesia  per 2023 (SKK Migas, 2023) . ALP
menjadi elemen vital dalam industri hulu migas Indonesia,
dalam menopang pasokan energi maupun menggerak -
kan perekonomian  nasional . ALP telah memainkan peran
sebagai tulang punggung sekaligus ujung tombak bagi
ketahanan energi  nasional dan pertumbuhan ekonomi
nasional .



Platform Cinta A
di sekitar Pulau
Pabelokan (Kep.
Seribu), ALP yang
pertama berdiri di
Indonesia, mulai

beroperasi sekitar
tahun 1970-1971

Foto: portonews.com

Figur dan Fitur Anjungan Lepas Pantai

Anjungan Lepas Pantai (ALP) merupakan salah satu jenis

bangunan lepas pantai . Bangunan lepas pantai  diartikan
sebagai struktur atau fasilitas yang dibangun di laut untuk
mendukung aktivitas tertentu, seperti eksplorasi dan

produksi minyak dan gas bumi, serta pembangkit listrik
(tenaga angin, gelombang, maupun thermal) . Sehingga,
tidak seluruh ALP berkonotasi dengan aktivitas hulu migas,
terlebih dengan perkembangan terapan dan teknologi
pada ranah teknik kelautan (marine engineering ) yang
memungkinkan penge mbangan ragam fungsiyang dapat
diimplementasikan  pada struktur anjungan lepas pantai.

Demikian halnya ALP bila ditinjau menurut sudut pandang
regulasi, dalam hal ini Peraturan Pemerintah Nomor 2 7

Tahun 202 1 tentang Penyelenggaraan Bidang Kelautan
dan Perikanan . Dalam PP tersebut, bangunan dan instalasi
dilaut diartikan sebagai setiap konstruksi, baik yang berada
di atas dan/atau di bawah permukaan laut baik yang
menempel pada daratan maupun yang tidak menempel
pada daratan serta didirikan di  wilayah perairan dan
wilayah vyurisdiksi. PP tersebut menjustifikasi bangunan
dan instalasi laut menurut 4 kriteria yang terdiri dari:

1. Woujud fisik hasil pekerjaan konstruksi;

2. Berada di atas dan/atau di bawah permukaan laut
secara menetap;

3. Menempel atau tidak menempel pada daratan; dan

4. Memiliki fungsi tertentu.

Berkenaan dengan kriteria  -kriteria tersebut, maka ALP
dapat dikategorikan sebagai struktur keras menurut
kriteria  wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi. ALP
merupakan tipe bangunan yang mencakup seluruh
ketetapan jenis atas kriteria berada di atas dan/atau di
bawah permukaan laut secara menetap, yakni
mengapung di permukaan laut, berada di kolom air, dan
berada di dasar laut. Menurut kriteria menempel atau tidak
menempel pada daratan, maka ALP cenderung pada
bangunan yang tidak menempel pada pantai tetapi
menempel pada dasar laut, atau dasar laut dan tanah di
bawahnya. Sedangkan menurut kriteria memiliki fungsi
tertentu, maka ALP termasuk dalam kategori kegiatan
usaha minyak dan gas bumi
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ALP adalah sebuah struktur raksasa atau bangunan yang
dibangun di lepas pantai untuk mendukung kegiatan
eksplorasi dan eksploitasi sumber daya alam, terutama
minyak dan gas bumi, mulai dari proses pengeboran
hingga penyimpanan dan pengolahan produknya. Lepas
pantai yang dimaksud adalah bagian lautan yang
permukaan dasarnya di bawah pasang surut terendah atau

bagian lautan yang berada di luar daerah gelombang
pecah ke arah laut. Konstruksi ALP merupakan struktur
masif , dapat bersifat permanen (fixed platform ) ataupun
terapung (floating platfo rm) sesuai karakteristik lokasi
penempatannya, yang dirancang dan dibangun untuk
mampu  bertahan dalam kondisi laut ekstrem , serta
memiliki durasi pemanfaatan jangka panjang.

ALP menjadi bagian penting dari industri energi, berf ungsi
untuk mendukung eksplorasi, ekstraksi, pemrosesan, dan
penyimpanan sumber daya alam seperti minyak dan gas

bumi di laut. Dapat pula dikatakan bahwa ALP merupakan
pusat operasi untuk eksplorasi dan produksi minyak dan

gas bumi yang berada di bawah dasar laut . Setelah minyak
dan gas ditemukan, ALP juga memainkan peran  sebagai
pusat untuk mengekstraksi dan memproses hidrokarbon

yang dihasilkan, termasuk pemisahan minyak dan gas.
Selain itu, karena jara knya yang jauh dari pantai, maka ALP
juga berfungsi sebagai  fasilitas tempat tinggal, dapur, dan
ruang kontrol untuk para pekerja, yang kadang -kadang
beroperasi dalam shift selama beberapa minggu.

Figur fisik ALP bervariasi, bergantung pada desain dan
kedalaman lokasi operasinya . Konstruksi ALP umumnya
memiliki bobot ribuan hingga ratusan ribu ton, seperti
platform Hibernia (Kanada) yang mencapai 496.040 ton

dan platform Berkut (Rusia) 220462 ton . Postur ALP
memiliki ketinggian (dari dasar hingga puncak konstruksi )
hanya beberapa puluh meter hingga ratusan meter,
dimana platform Petronius di Teluk Meksiko menjadi yang
tertinggi saat ini, yakni 600 meter , dan platform Baldpate
(Amerika) dengan total tinggi 581,5 meter. ALP dari sisi
kedalaman lokasi operasinya, mulai dari beberapa m eter
hingga ribuan meter di bawah permukaan laut, dimana
platform Perdido  (Teluk Meksiko ) memiliki lokasi operasi
paling dalam, yakni  2.450 meter.

Kapasitas produksi ALP  pun bervariasi, dimana secara
bisnis menyesuaikan  dengan tujuan produksi minyak dan
gas, sedangkan secara teknis ditentukan oleh kapasitas
desain dek anjungan, peralatan yang terpasang di dek,
kedalaman laut di lokasi penempatan, serta kondisi
lingkungan seperti gelombang, arus, angin, dan kondisi
tanah di dasar laut . Mengutip dari getglobalgroup.com
(2025) platform Berkut di lepas pantai Rusia merupakan
ALP dengan kapasitas produksi terbesar di dunia , dapat
memompa minyak hingga 4,5 juta ton per tahun (sekitar

32 juta barel).
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Sumber : Dihimpun dan diolah dari berbagai sumber, 2025



Perbedaan utama ALP dengan Anjungan Darat (Onshore
Platform ) terletak pada lokasi operasiona Inya, yang secara
signifikan  memengaruhi teknologi, infrastruktur, risiko
operasional, dan dampak lingkungan yang harus dihadapi.
Karena berada di wilayah daratan, maka a njungan darat
lebih mudah diakses serta memiliki biaya operasional lebih
rendah, sedangkan ALP yang berdiri di wilayah perairan
membutuhkan infrastruktur dan teknologi khusus, serta
menghadapi risiko lebih tinggi karena kondisi laut yang
ekstrem.

Karenanya, instalasi ALP merupakan proses yang sangat
kompleks dan berbiaya tinggi , terlebih bila lokasinya kian
menjauh dari garis pantai dan kian menjangkau perairan
dalam. Namun demikian, dengan permintaan (maupun
ketergantungan) dunia atas bahan bakar fosil yang masih
tinggi, juster u semakin menumbuhkan gairah industri
minyak dan gas untuk berinovasi dalam mengembangkan
teknologi produksi baru bagi ALP. Bahkan ambisi untuk
mengakomodasi  perairan dalam seakan menguat , sebab
sumber daya di wilayah perairan dangkal semakin menipis.
Ekspansi industri ini telah membawa evolusi dari eksplorasi
perairan dangkal menjadi eksplorasi perairan dalam.
Berbagai jenis fasilitas produksi telah dipasang di perairan
dalam dan dangkal di seluruh dunia (Sadeghi, 2007).

Sejak dirintisnya konstruksi anjungan tetap (
dan mulai diperkenalkan pada tahun 1930

fixed platform )
-an, inovasi pun

terus melaju seiring situasi, tantangan maupun
kepraktisan dan efisiensi . Tipe-tipe baru konstruksi ALP
hadir seirama dengan level perkembangan teknologi dan
kemajuan dalam rekayasa kelautan , yang melebarkan
klasifikasi dan spesifikasi  desain struktur lepas pantai

obsesi

seperti konsep anjungan terapu ng (floating platform ) dan
anjungan struktur lentur ( compliant platform ).
Hingga kini, p erancangan dan konstruksi ALP masih

diperdebatkan, dan merupakan salah satu rangkaian tugas
paling menantang yang dihadapi oleh profesi teknik
minyak dan gas (Amaechi, et al., 2022) . Secara umum, hal
hal terkait sistem konstruksi ALP yang menjadi sorotan dan
pertimbangan para engineer mencakup faktor kedalaman
laut, faktor lingkungan, faktor banyaknya jumlah cadangan

yang tersimpan, hingga ekspektasi owner .

Seiring dengan perkembangan tipe (spesifikasi) ALP yang
kian beragam, maka elemen -elemen yang membentuk
struktur bangunan ALP pun terus berevolusi. Secara
umum, elemen struktural utama pada ALP terdiri dari:

1. Substruktur ( Substructure )
Komponen bawah air yang mengikat anjungan ke
dasar laut , dengan sub elemen utama:

a. Selubung (Jacket ): kisi-kisi tabung baja yang
membentuk struktur segitiga atau kotak yang
menopang dek.






